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ABSTRAK 

 Zurainida :Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VII 

SMP Negeri 3 Pariaman  

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 

Pariaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan seberapa besar pengaruh motivasi belajar peserta didik 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 3 Pariaman. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex-post facto yang 

besifat kausalitas. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 3 Pariaman Tahun Pelajaran 2021/2022. Sampel penelitian 

sebanyak 50 orang peserta didik dari kelas VII.4 dan VII.6 yang dipilih 

dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Instrumen penelitian 

ini berupa angket motivasi belajar dan soal tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan analisis 

statistik inferensial dengan  regresi linear sederhana. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa motivasi belajar 

matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman memperoleh 

rata-rata nilai sebesar 70,29. sedangkan hasil rata-rata nilai kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah sebesar 50,88. Hasil analisis inferensial 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 3 Pariaman Tahun Pelajaran 2021/2022 yang dapat dilihat dari besar 

          yaitu              . Motivasi belajar berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep yaitu sebesar 53,6%, sedangkan 

sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang diteliti. 

 

Kata Kunci: Ex-post Facto, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, 

.Motivasi Belajar, Peserta Didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan salah satu ilmu yang membekali manusia 

dengan kemampuan berfikir logis, analitis, kritis, inovatif, kreatif dan 

mampu bekerjasama. Matematika merupakan ilmu yang mendasari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga tidak heran jika 

matematika sangat berperan dalam berbagai disiplin ilmu dan juga 

mampu mengembangkan pola pikir manusia. Mengingat begitu 

pentingnya metematika,  pemerintah menjadikan matematika sebagai 

salah satu mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan di Indonesia. 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari 

matematika. Tanpa sadar matematikalah yang menjadi komponen 

penting dalam kehidupan manusia karena matematika diperlukan kapan 

saja dan dimana  saja. Pentingnya belajar matematika dalam berbagai 

disiplin ilmu dan aspek kehidupan manusia terdapat dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 59 Tahun 

2014,  yang dijelaskan bahwasanya salah satu tujuan mata pelajaran 

matematika yang harus dicapai yaitu peserta didik dapat menguasai 

pemahaman konsep matematis. Kemampuan pemahaman konsep yang 

baik sangat berguna bagi peserta didik untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran matematika yang lain dan akan mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik nantinya. Jika peserta didik tidak paham dengan konsep 
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yang satu maka sulit bagi peserta didik memahami konsep selanjutnya, 

sehingga berakibat pada hasil belajar peserta didik yang belum 

memuaskan. Hal ini juga mengakibatkan turunnya motivasi peserta didik 

dalam belajar matematika, kurangnya rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan dan peserta didik selalu beranggapan 

bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. 

Pendidik mempunyai peranan penting dalam membantu peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. Disamping 

memberikan pembelajaran terkait materi yang dipelajari, pendidik 

hendaknya  mempersiapkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan kondisi sekolah agar tujuan pembelajaran matematika 

dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal  

22 November sampai  4 Desember 2021 di SMP Negeri 3 Pariaman, 

ketika pembelajaran berlangsung peserta didik cenderung hanya 

menerima apa yang dikatakan oleh pendidik dan enggan dalam 

mengajukan pertanyaan maupun mengemukakan pendapat.  Ketika 

pendidik memberikan suatu permasalahan atau soal mulai dari tingkat 

mengingat hingga pemahaman berupa soal cerita, terlihat masih banyak 

peserta didik yang kesulitan dan tidak dapat menjawab soal-soal tersebut. 

Bahkan ada pula peserta didik yang hanya menunggu jawaban serta  

menyalin milik temannya. Padahal sebelum diberikan soal-soal tersebut 

peserta didik sudah mendapatkan materi penjelasan konsep dan  contoh-
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contoh soal yang berupa bukan cerita dan cerita yang tidak jauh berbeda 

dengan soal yang diberikan. 

Berdasarkan hasil ulangan harian materi aljabar untuk peserta 

didik kelas VII SMPN 3 Pariaman yang dilaksanakan tanggal 29 

November, 30 November dan 3 Desember tahun 2021, beberapa soal 

yang diberikan pendidik merupakan soal kemampuan pemahaman 

konsep matematis, namun peserta didik masih kesulitan menjawabnya. 

Hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Persentase Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Peserta Didik  Kelas VII SMPN 3 Pariaman  

No Indikator Pemahaman Konsep Persentase  

1 Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 49,32 

2 Mengklasifikasikan objk-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk 

konsep tesebut 

44,79 

3 Mengidentifikasi sifat-sifat konsep 37,55 

4 Menerapkan konsep secara logis 24,73 

5 Memberikan contoh atau bukan contoh dari 

konsep yang dipelajari 

39,81 

6 Menyajikan konsep dari berbagai macam bentuk 

representative matematis 

24,43 

7 mengaitkan berbagai konsep dalam konsep 

matematika maupun di luar matematika 

22,17 

8 Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 23,07 

Sumber: Hasil Ulangan Harian Matematika Peserta Didik Kelas VII  

.SMPN 3 .Pariaman 

 

Pada Tabel 1 di atas, terlihat bahwa persentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik belum memuaskan yaitu persentase peserta didik 

yang kurang dari Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yaitu 72. Dari 

lembaran jawaban peserta didik terlihat masih banyak peserta didik yang 

bermasalah dalam menemukan solusi dari soal yang diberikan. Berikut 
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Yoga mempunyai sebuah mainan berbentuk segitiga dengan ukuran 

panjang sisi terpendek (3𝑥  6 ) dan panjang sisi terpanjang (4𝑥 +

9). Jika panjang sisi sisanya (2𝑥 + 3) maka tentukan panjang isolasi 

minimal yang diperlukan Yoga untuk melapisi tepi mainannya!  

dijelaskan beberapa lembar jawaban peserta didik dari soal ulangan 

tersebut. Soal yang diberikan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Soal Aljabar 1 

Lembar jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2 dan 

Gambar 3 sebagai berikut: 

 

 Gambar 2. Hasil Jawaban Peserta Didik A 

 

Gambar 3. Hasil Jawaban Peserta Didik B 

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik A dalam menyelesaikan 

soal cerita pada materi aljabar belum memenuhi indikator menerapkan 

konsep secara logis dan mengidentifikasi sifat-sifat konsep, hal ini 

terlihat peserta didik A belum menggunakan atau menerapkan konsep 

dari penjumlahan aljabar untuk menyelesaikan permasalahan. Untuk 
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hasil jawaban peserta didik B belum dapat mengidentifikasikan sifat-sifat 

konsep, terlihat  dari variabel dalam aljabar yang dijumlahkan menjadi 

berpangkat tiga, hal ini karena miskonsepsi dan kesalahan hitung oleh 

peserta didik B sehingga memperoleh kesimpulan akhir yang salah pula. 

Berikut kunci jawaban soal di atas: 

Diketahui :  

Mainan Yoga berbentuk segitiga 

Panjang sisi terpendek   3  6 

Panjang sisi terpanjang   4 + 9 

Panjang sisi sisanya   2 + 3 

Ditanya : 

Panjang isolasi minimal yang diperlukan Yoga untuk melapisi tepi 

mainannya (keliling segitiga)? 

Penyelesaian: 

   +  +   

     (3  6) + (4 + 9) + ( 2 + 3) 

    3 + 4 + 2  6 + 9 + 3 

    9 + 6 

Jadi, panjang isolasi minimal untuk melapisi tepi mainan Yoga adalah 

9 + 6. 

Gambar 4. Kunci Jawaban Soal Aljabar 1 

 

Kemampuan Pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

rendah juga terlihat dari soal ulangan harian peserta didik  berikut: 

 

 

 

 

Gambar 5. Soal Aljabar 2 

 

Bu Rina memiliki kebun berbentuk persegi dan Bu Nisa memiliki 

kebun berbentuk persegi panjang. Panjang kebun Bu Nisa adalah 4  𝑚 

lebih dari panjang sisi kebun Bu Rina sedangkan lebarnya 

3  𝑚 kurang dari lebar sisi kebun Bu Rina. Berapakah luas kebun bu 

Rina? 
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Lembar jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 6 dan 

Gambar 7. 

 

:  

Gambar 6. Hasil Jawaban Peserta Didik C 

 

 

Gambar 7. Hasil Jawaban Peserta Didik D 

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik di atas belum memenuhi 

indikator mengaitkan berbagai konsep dalam konsep matematika maupun 

di luar matematika dan indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep. Dimana peserta didik C belum menggunakan 

prosedur yang tepat untuk mencari luas kebun Bu Rina dan tidak bisa 

mengaitkan luas kebun bu Rina dan bu Nisa. Untuk hasil jawaban peserta 
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Diketahui : 

Kebun bu Rina berbentuk persegi 

Kebun bu Nisa berbentuk persegi panjang 

Ukuran kebun bu Nisa   4  𝑚 lebih panjang kebu Rina 

Lebar kebun bu Nisa   3  𝑚 kurang dari kebun bu Rina 

Ditanya: 

Luas kebun bu Rina? 

Penyelesaian: 

Misal: Panjang dan lebar kebun bu Rina 𝑥 

Maka, panjang kebun bu Nisa (𝑝)  𝑥 + 4  

Lebar kebun bu Rina (𝑙)  𝑥  3  

Luas kebun bu Nisa  (𝑥 + 4 )(𝑥 + 3 ) 

                                 𝑥2  3 𝑥 + 4 𝑥  12   

Luas kebun bu Rina  𝑥2  1 𝑥  12   

Luas kebun bu Rina  𝑥.𝑥 

Jadi, luas kebun bu Rina adalah 14.4   𝑚 

 

                                     𝑥2 + 1 𝑥  12   

                             𝑥.𝑥  𝑥2 + 1 𝑥  12   

                               𝑥2  𝑥2 + 1 𝑥  12   

        𝑥2  𝑥2  1 𝑥   12   

                          1 𝑥   12   

                                 𝑥  
 12  

 1 
 

                                𝑥  12  𝑚 

                                      12 × 12  

                                      14.4   𝑚 

didik D juga belum bisa mengaitkan luas kebun bu nisa dengan luas 

kebun bu Rina terlihat peserta didik memfaktorkan kembali persamaan 

 2 + 1   12   menjadi (  3 )( + 4 ),  hal ini disebabkan peserta 

didik belum paham strategi yang akan digunakan untuk mencari luas 

kebun bu Rina yang berbentuk persegi sehingga memperoleh kesimpulan 

akhir yang salah pula. Berikut kunci jawaban soal di atas: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kunci Jawaban Soal Aljabar 2 
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Berdasarkan beberapa jawaban peserta didik di atas, terlihat 

bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep peserta didik tidak lepas dari berbagai 

faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut terdapat dan terjadi 

selama proses pembelajaran berlangsung, salah satunya adalah faktor 

motivasi yang dimiliki peserta didik dalam mengikuti pembelajara 

matematika.  

Motivasi dalam belajar merupakan faktor yang penting, hal ini 

karena motivasi merupakan keadaan yang mendorong peserta didik untuk 

melakukan kegiatan belajar. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Zuldafrian (2012: 95) bahwa “Dengan terangsangnya motif peserta didik, 

maka peserta didik akan lebih giat sehingga dengan demikian dapatlah 

diharapkan prestasi belajar peserta didik akan menjadi lebih baik”. Oleh 

sebab itu, peserta didik diharapkan memiliki motivasi belajar yang tinggi 

dalam setiap proses pembelajaran sehingga pembelajaran akan 

berhasil...Peserta didik yang belajar tanpa adanya motivasi maka dalam 

proses pembelajaran peserta didik tersebut akan sukar berjalan secara 

lancar. 

Motivasi belajar bertujuan untuk merangsang seseorang untuk 

bekerja dengan baik, mendorong seseorang untuk bekerja lebih 

berprestasi dan mengerahkan perilaku untuk bekerja keras serta 

menggerakkan atau menggugah seseorang untuk timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan kegiatan belajar sehingga dapat mencapai 
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hasil yang maksimal (Hikmat, 2009: 272). Peran pendidik  sangat 

dibutuhkan untuk membangkitkan motivasi atau mendorong peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran agar peserta didik aktif dan terlibat ketika 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, interaksi atau komunikasi yang 

terjadi antara pendidik dengan peserta didik juga menentukan 

kemampuan dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, diharapkan 

komunikasi yang aktif antara pendidik dengan peserta didik sehingga 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak terkesan monoton. 

Secara umum motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu adanya rangsangan dari 

luar karena sudah ada dalam diri setiap individu yakni dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik berupa kondisi lingkungan 

peserta didik (orang tua dan teman), fasilitas belajar dan pendidik 

(Sardiman, 2011: 89).  

Adapun beberapa gejala rendahnya motivasi peserta didik kelas 

VII SMPN 3 Pariaman terlihat dari kurangnya minat, relevansi, harapan 

dan kepuasan peseta didik dalam pembelajaran matematika. (1) 

kurangnya minat peserta didik, dimana ketika pembelajaran matematika 

hendak dimulai tampak peserta didik yang belum hadir di kelas, bahkan 

ada pula peserta didik yang memilih bolos dan  bermain di luar kelas saat 

jam pelajaran matematika, hal lainnya juga tampak ketika menghadapi 

soal-soal matematika yang diberikan pendidik, mereka cenderung malas 
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mencoba dan berusaha untuk menyelesaikannya. (2) Relevansi, yakni 

seberapa jauh peserta didik merasa materi yang dipelajari bermanfaat 

langsung terhadap diri peserta didik. Kurangnya relevansi terlihat dari 

peserta didik yang tidak mencatat poin-poin penting dari keterangan yang 

diberikan oleh pendidik, peserta didik juga mengerjakan pekerjaan lain 

dan sibuk mengobrol dengan temannya dibanding mendengarkan 

penjelasan dari pendidik. (3) Kurangnya harapan peserta didik, hal ini 

tampak dari prestasi peserta didik dalam pembelajaran matematika yang 

tergolong rendah seperti rata-rata hasil belajar matematika yang dibawah 

KBM. (4) Kepuasan, rendahnya motivasi juga dapat dilihat dari kepuasan 

peserta didik, hal ini dapat dilihat ketika peserta didik selesai 

mengerjakan soal-soal matematika, mereka tidak memeriksa kembali 

jawabannya, selain itu jika ada materi yang belum dipahami mereka 

memilih untuk diam dan tidak bertanya.  

Keterkaitan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

dijelaskan dalam hasil penelitian Nurmuiza dkk (2015: 116) bahwa 

optimalisasi peran peserta didik dapat diwujudkan apabila peserta didik 

memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam pembelajaran matematika.  

Hal ini juga ditegaskan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sulisworo dan Suyani (2014: 63) yang menyimpulkan bahwa motivasi 

belajar peserta didik  berpengaruh atau mempengaruhi prestasi belajar 

peseta didik, dan ada kecenderungan bahwa motivasi belajar peserta 

didik yang lebih baik dapat diperkirakan bahwa peserta didik tersebut 
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akan memiliki prestasi belajar yang baik. Dengan kata lain, peserta didik 

akan belajar dengan baik apabila memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan Novianti dkk 

(2020:74) menunjukkan pengaruh yang signifikan antara motivasi 

dengan hasil belajar. Ia menambahkan bahwa faktor dari dalam tentu 

tentu saja merupakan hal utama dalam menentukan intensitas belajar 

seseorang. Jika faktor dari luar mendukung tetapi faktor psikologis tidak 

mendukung maka faktor dari luar tidak signifikan. Sehingga motivasi, 

minat, kecerdasan, bakat, dan kemampuan-kemampuan kognitif adalah 

faktor psikologis yang utama yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Kemudian hasil penelitian Irawati (2022) mengungkapkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Berdasarkan beberapa hasil penelitian di 

atas maka peneliti ingin meneliti lebih jauh terkait motivasi  belajar 

peserta didik di SMPN 3 Pariaman. Peneliti ingin melihat pengaruh 

motivasi belajar terhadap salah satu kemampuan matematis peserta didik 

yakni kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Peserta Didik Kelas VII SMPN 3 Pariaman”.  
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh 

motivasi belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas VII SMPN 3 Pariaman 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah motivasi 

belajar peserta didik berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas VII SMPN 3 Pariaman? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan seberapa besar pengaruh 

motivasi belajar peserta didik terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas VII SMPN 3 Pariaman. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, sebagai penambah pengetahuan serta pengalaman mengenai 

penelitian ini. 

2. Peserta didik,  meningkatkan kesadaran dan usahanya untuk lebih 

aktif dan semangat dalam belajar matematika. 

3. Guru bidang studi matematika, sebagai bahan pertimbangan dan  

meningkatkan pengetahuan pendidik untuk lebih mampu 

mengoptimalkan peran motivasi belajar matematika.  
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4. Kepala sekolah, sebagai informasi serta bahan masukan guna 

menerapkan pola pola pendidikan yang lebih baik terutama 

menyangkut motivasi belajar peserta didik. 


